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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan media pembelajaran, keaktifan belajar, disiplin belajar, dan
dukungan orang tua dengan minat belajar serta prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga
pada mata pelajaran Akuntansi Dasar di SMK Negeri 3 Padang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survei deskriptif-asosiatif. Populasi berjumlah 174 siswa dan sampel 121 siswa dipilih melalui proportional
random sampling. Data konstruk dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang telah memenuhi uji
validitas dan reliabilitas, sedangkan data dianalisis dengan analisis jalur menggunakan SPSS dan EViews. Model
minat belajar signifikan dan menjelaskan 69,2% variasi minat. Media pembelajaran berhubungan negatif dengan
minat belajar (f =-0,137; p = 0,019), sedangkan keaktifan ( = 0,371; p < 0,001), disiplin (f = 0,366; p < 0,001), dan
dukungan orang tua (p = 0,240; p = 0,001) berhubungan positif. Model prestasi belajar menjelaskan 68,0% variasi
prestasi. Media pembelajaran (p = 0,396), keaktifan (p = 0,220), disiplin (B = 0,191), minat belajar (3 = 0,196), dan
dukungan orang tua ( = 0,184) seluruhnya berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar. Hasil
menunjukkan bahwa prestasi belajar berkaitan dengan kombinasi faktor instruksional, perilaku, regulasi,
motivasi, dan keluarga; namun arah negatif media terhadap minat perlu diverifikasi terhadap skoring instrumen
dan konteks penggunaan media.

Kata kunci: Media Pembelajaran; Keaktifan Belajar; Disiplin Belajar; Minat Belajar; Dukungan Orang Tua

Determinants of Learning Interest and Accounting Achievement among
Vocational Students: A Path Analysis of Learning Media, Engagement,

Discipline, and Parental Support

Abstract

This study examined the relationships of learning media, learning engagement, study discipline, and parental support with
learning interest and academic achievement among Grade X Accounting and Financial Institution students in Basic
Accounting at SMK Negeri 3 Padang. A quantitative descriptive-associative survey design was employed. The population
comprised 174 students, and 121 participants were selected using proportional random sampling. Construct data were
collected using Likert-scale questionnaires that met validity and reliability criteria, and path analysis was performed with
SPSS and EViews. The learning-interest model was significant and explained 69.2% of the variance. Learning media was
negatively associated with learning interest (B = -0.137, p = 0.019), whereas learning engagement (f = 0.371, p < 0.001),
study discipline (f = 0.366, p < 0.001), and parental support (f = 0.240, p = 0.001) were positively associated with interest.
The achievement model explained 68.0% of the variance. Learning media (B = 0.396), engagement (p = 0.220), discipline (f =
0.191), learning interest (f = 0.196), and parental support (f = 0.184) were all positively and significantly associated with
academic achievement. The findings indicate that achievement is linked to a combination of instructional, behavioral, self-
regulatory, motivational, and family factors. The negative path from learning media to interest should be verified against item
scoring and the specific implementation of learning media before substantive conclusions are drawn.
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PENDAHULUAN

Prestasi belajar pada pendidikan menengah kejuruan tidak hanya menunjukkan
penguasaan pengetahuan, tetapi juga merefleksikan kesiapan siswa menerapkan
kompetensi akademik pada konteks pekerjaan dan pembelajaran lanjutan. Pada mata
pelajaran Akuntansi Dasar, capaian siswa penting karena konsep yang dipelajari
menjadi fondasi bagi pemahaman siklus akuntansi dan mata pelajaran produktif
berikutnya. Prestasi belajar umumnya dinyatakan melalui skor atau nilai hasil
evaluasi yang menggambarkan ketercapaian tujuan pembelajaran (Aulia & Supriyadi,
2022). Dalam konteks akuntansi, minat, kebiasaan belajar, kualitas pengalaman
belajar, dan dukungan lingkungan menjadi relevan karena siswa harus
mempertahankan perhatian, ketelitian, serta konsistensi ketika menyelesaikan
prosedur dan perhitungan. Penelitian pada siswa akuntansi menunjukkan bahwa
minat dan faktor belajar internal berkaitan dengan capaian akademik (Nur Hidayah
et al., 2023), sedangkan studi pada pendidikan vokasional memperlihatkan bahwa
pemilihan media pembelajaran dapat menghasilkan perbedaan hasil belajar yang
bermakna (Maathoba & Rijanto, 2022). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
prestasi tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal. Oleh karena itu, kajian yang
mengintegrasikan faktor instruksional, perilaku belajar, regulasi diri, motivasi, dan
dukungan keluarga diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai kondisi yang menyertai keberhasilan siswa pada pembelajaran Akuntansi
Dasar. Kebutuhan tersebut menjadi semakin penting pada kelas X karena siswa
sedang berada pada tahap awal pembentukan skema pengetahuan akuntansi;
kekeliruan konsep, rendahnya keterlibatan, atau kebiasaan belajar yang tidak teratur
pada tahap ini berpotensi terbawa ke kompetensi akuntansi yang lebih kompleks.
Dengan demikian, prestasi belajar perlu dipahami sebagai hasil yang muncul dari
interaksi antara proses pembelajaran di kelas dan sumber daya personal maupun
keluarga yang mendukung siswa.

Permasalahan utama penelitian ini adalah belum jelasnya kontribusi relatif
media pembelajaran, keaktifan belajar, disiplin belajar, minat belajar, dan dukungan
orang tua terhadap prestasi belajar ketika seluruh faktor tersebut dianalisis dalam
satu model. Literatur internasional menunjukkan bahwa teknologi dan media dapat
mendukung hasil belajar, tetapi efeknya bergantung pada kualitas penggunaan,
desain pembelajaran, konteks, serta karakteristik siswa. Meta-analisis mengenai
literasi teknologi menemukan hubungan positif dengan prestasi akademik, dengan
variasi efek menurut jenjang dan bentuk asesmen (Lei et al., 2021), sedangkan sintesis
mengenai keterlibatan dengan teknologi menekankan bahwa keberadaan teknologi
saja tidak otomatis menghasilkan engagement yang tinggi (Nkomo et al., 2021).
Penelitian di Malaysia menunjukkan bahwa dimensi kognitif, afektif, dan perilaku
dari student engagement berhubungan signifikan dengan prestasi siswa sekolah
menengah (Maamin et al., 2022). Dari sisi regulasi diri, self-regulation terbukti lebih
konsisten memprediksi capaian dibandingkan trait self-discipline pada analisis
replikasi (Michaelides & Durkee, 2021). Dukungan keluarga juga tidak bersifat
seragam: meta-analisis menunjukkan hubungan positif antara keterlibatan orang tua
dan prestasi, tetapi besarnya efek berbeda menurut bentuk keterlibatan (Kim, 2022),
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dan keterlibatan yang mendukung otonomi berkaitan dengan motivasi serta nilai
yang lebih baik (Lerner et al., 2022). Keragaman temuan ini memperkuat urgensi
pengujian model yang lebih kontekstual pada siswa SMK. Pada siswa sekolah
menengah di Amerika Serikat, minat awal memprediksi engagement perilaku dan
nilai akhir, sedangkan engagement kognitif dan perilaku berkontribusi terhadap nilai
akhir (Ranellucci & Rosenberg, 2024). Perbandingan lintas konteks ini menunjukkan
bahwa solusi peningkatan prestasi perlu menggabungkan kualitas media, aktivasi
siswa, regulasi belajar, minat, dan dukungan keluarga.

Kesenjangan penelitian terletak pada kecenderungan studi terdahulu menguiji
faktor-faktor tersebut secara terpisah atau hanya menghubungkan satu kelompok
prediktor dengan satu keluaran. Penelitian nasional menunjukkan keterkaitan media
dan minat dengan prestasi (Yakin, 2021), media dan dukungan orang tua dengan
minat (Laili et al., 2024), serta keaktifan, disiplin, minat, dan dukungan orang tua
dengan prestasi pada mata pelajaran ekonomi (Wahyuni et al.,, 2024). Studi
pengembangan media digital juga memperlihatkan bahwa media interaktif dapat
meningkatkan ketertarikan siswa (Putri et al., 2023), sementara penelitian pada
pembelajaran akuntansi SMK menunjukkan bahwa penggabungan strategi aktif dan
media kuis dapat meningkatkan minat belajar (Maryuni et al., 2022). Namun, bukti
yang mengintegrasikan media pembelajaran, keaktifan, disiplin, dukungan orang tua,
minat, dan prestasi dalam dua sub-struktur jalur pada mata pelajaran Akuntansi
Dasar masih terbatas. Kebaruan penelitian ini adalah memosisikan minat belajar
sekaligus sebagai keluaran antara yang dijelaskan oleh faktor instruksional, perilaku,
regulasi belajar, dan keluarga, serta sebagai prediktor prestasi belajar bersama
keempat faktor tersebut. Model ini memungkinkan perbandingan kekuatan
kontribusi langsung antarvariabel dalam satu konteks siswa kelas X Akuntansi dan
Keuangan Lembaga, sehingga memberikan bukti yang lebih terintegrasi
dibandingkan studi yang hanya menguji hubungan bivariat. Konteks Akuntansi
Dasar memberi alasan substantif untuk pengujian terintegrasi karena materinya
bertahap dan menuntut latihan konsisten. Pada pembelajaran akuntansi vokasional,
variasi media dan model pembelajaran dapat membedakan hasil belajar (Salachima
et al, 2022), tetapi belum menjelaskan secara simultan hubungan pengalaman
instruksional, minat, dan faktor noninstruksional. Karena itu, penelitian ini menguji
konfigurasi hubungan yang lebih komprehensif dalam satu model.

Penelitian ini bertujuan menganalisis sembilan jalur langsung, yaitu pengaruh
media pembelajaran, keaktifan belajar, disiplin belajar, dan dukungan orang tua
terhadap minat belajar; serta pengaruh media pembelajaran, keaktifan belajar, disiplin
belajar, minat belajar, dan dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas
X AKL di SMK Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2025/2026. Ruang lingkup media
pembelajaran mencakup persepsi siswa terhadap media yang digunakan guru untuk
menyampaikan dan memperjelas materi; keaktifan belajar mencakup perhatian,
partisipasi, kerja sama, penyampaian gagasan, dan keterlibatan dalam pemecahan
masalah; disiplin belajar mencakup ketaatan pada aturan belajar, keteraturan,
tanggung jawab terhadap tugas, dan pengelolaan waktu; minat belajar mencakup rasa
senang, perhatian, ketertarikan, dan kesungguhan dalam belajar; sedangkan
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dukungan orang tua mencakup pendampingan, motivasi, bimbingan, serta
penyediaan kebutuhan belajar (Aulia & Supriyadi, 2022; Budiati & Muhadi, 2022;
Ranellucci & Rosenberg, 2024). Secara operasional, setelah uji validitas instrumen
penelitian memuat 14 item media pembelajaran, 14 item keaktifan belajar, 6 item
disiplin belajar, 9 item minat belajar, dan 10 item dukungan orang tua. Dengan
batasan tersebut, penelitian berfokus pada hubungan statistik antarkonstruk dalam
model jalur dan tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasi mekanisme kausal di
luar konteks sekolah yang diteliti. Pemaknaan hasil dibatasi pada data yang
dikumpulkan satu kali melalui survei dan data prestasi yang digunakan dalam
penelitian; karena itu, istilah “pengaruh” dalam artikel ini merujuk pada koefisien
jalur dalam model statistik, bukan bukti kausalitas temporal. Pembatasan ini penting
agar interpretasi tetap proporsional terhadap desain penelitian.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
deskriptif-asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitian dinyatakan
dalam skor numerik dan dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan
antarkonstruk yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data dilakukan
pada satu periode, yaitu Mei 2026, sehingga desain penelitian bersifat potong lintang.
Model analisis disusun dalam dua sub-struktur. Sub-struktur pertama menempatkan
minat belajar sebagai variabel endogen yang diprediksi oleh media pembelajaran,
keaktifan belajar, disiplin belajar, dan dukungan orang tua. Sub-struktur kedua
menempatkan prestasi belajar sebagai variabel endogen yang diprediksi oleh media
pembelajaran, keaktifan belajar, disiplin belajar, minat belajar, dan dukungan orang
tua. Desain tersebut dipilih untuk membandingkan kontribusi langsung faktor
instruksional, perilaku belajar, regulasi belajar, motivasi, dan keluarga dalam satu
kerangka statistik. Karena penelitian tidak memberikan perlakuan eksperimental dan
pengukuran dilakukan pada satu waktu, koefisien jalur ditafsirkan sebagai hubungan
terarah dalam model analisis, bukan sebagai bukti sebab-akibat temporal. Dengan
batasan ini, desain penelitian sesuai untuk menguji pola asosiasi yang dirumuskan
dalam sembilan hipotesis langsung pada konteks siswa kelas X AKL. Penelitian tidak
memanipulasi penggunaan media maupun perilaku responden; semua variabel
diamati sebagaimana berlangsung pada proses pembelajaran reguler. Dengan
demikian, rancangan ini terutama ditujukan untuk menjelaskan variasi skor
antarresponden dan menguji konsistensi arah hubungan yang dirumuskan
berdasarkan literatur, bukan untuk membandingkan kelompok perlakuan dan
kontrol.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X program Akuntansi dan
Keuangan Lembaga (AKL) SMK Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2025/2026 yang
tersebar pada lima kelas dengan jumlah 174 siswa. Sampel penelitian berjumlah 121
siswa atau sekitar 69,5% dari populasi. Pemilihan responden menggunakan
proportional random sampling sehingga keterwakilan siswa dari lima kelas
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dipertahankan secara proporsional dan pemilihan anggota sampel dilakukan secara
acak. Teknik ini digunakan agar setiap anggota populasi pada kelompok kelas
memiliki peluang terpilih sesuai proporsi jumlah siswa pada kelasnya dan untuk
mengurangi dominasi satu kelas dalam sampel. Unit analisis penelitian adalah siswa
secara individual karena seluruh konstruk yang dianalisis—media pembelajaran,
keaktifan belajar, disiplin belajar, minat belajar, dukungan orang tua, dan prestasi
belajar —diukur pada tingkat individu. Penelitian difokuskan pada kelas X karena
siswa sedang mengikuti tahap dasar pembelajaran akuntansi dan membangun
kompetensi awal yang menjadi prasyarat bagi mata pelajaran akuntansi lanjutan.
Penggunaan satu sekolah membuat karakteristik kurikulum, guru, sarana, dan
budaya belajar relatif lebih homogen, sehingga hubungan yang diperoleh
menggambarkan konteks lokal SMK Negeri 3 Padang. Namun, kondisi tersebut juga
membatasi generalisasi ke sekolah kejuruan lain yang memiliki fasilitas, karakteristik
siswa, dan praktik pembelajaran berbeda. Distribusi populasi dan sampel per kelas
serta karakteristik demografis responden perlu dilaporkan pada versi final apabila
data tersedia karena informasi tersebut membantu pembaca menilai keterwakilan
sampel dan batas generalisasi penelitian secara lebih tepat.

Instrumen dan Prosedur

Data konstruk prediktor dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert
yang disusun berdasarkan kisi-kisi penelitian. Sebelum digunakan pada sampel
utama, setiap item diuji validitasnya dengan korelasi Product Moment Pearson
menggunakan SPSS. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada
r tabel 0,361. Hasil uji menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki 14 item
valid dari 15 item, keaktifan belajar 14 dari 15 item, disiplin belajar 6 dari 6 item, minat
belajar 9 dari 12 item, dan dukungan orang tua 10 dari 12 item. Item yang tidak
memenuhi kriteria dikeluarkan dari pengukuran. Reliabilitas internal diuji
menggunakan koefisien Cronbach’s alpha. Seluruh konstruk menunjukkan nilai
alpha di atas 0,70, yaitu 0,848 untuk media pembelajaran, 0,839 untuk keaktifan
belajar, 0,762 untuk disiplin belajar, 0,754 untuk minat belajar, dan 0,869 untuk
dukungan orang tua. Nilai tersebut menunjukkan konsistensi internal yang memadai
untuk analisis. Kuesioner kemudian diberikan kepada 121 responden dan diisi sesuai
kondisi yang mereka alami selama proses pembelajaran. Pengumpulan data
dilaksanakan pada Mei 2026. Prestasi belajar diperlakukan sebagai skor hasil belajar
pada mata pelajaran Akuntansi Dasar yang digunakan dalam analisis. Secara
konseptual, butir-butir instrumen mewakili persepsi siswa mengenai penggunaan
media, partisipasi dalam pembelajaran, keteraturan belajar, ketertarikan terhadap
proses belajar, dan dukungan yang diterima dari orang tua. Agar penelitian dapat
direplikasi, sumber pengembangan kisi-kisi, kategori respons Likert, sumber skor
prestasi, prosedur persetujuan penelitian, dan indikator utama setiap konstruk perlu
dinyatakan secara eksplisit pada versi final.
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Tabel 1. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen

Variabel Item valid/item awal Cronbach’s a
Media pembelajaran 14/15 0,848
Keaktifan belajar 14/15 0,839
Disiplin belajar 6/6 0,762
Minat belajar 9/12 0,754
Dukungan orang tua 10/12 0,869
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan analisis jalur dengan
bantuan SPSS dan EViews. Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 5%.
Pada sub-struktur pertama, minat belajar (X4) diregresikan pada media pembelajaran
(X1), keaktifan belajar (X2), disiplin belajar (X3), dan dukungan orang tua (X5). Pada
sub-struktur kedua, prestasi belajar (Y) diregresikan pada X1, X2, X3, X4, dan X5.
Kelayakan masing-masing sub-struktur dievaluasi melalui uji F, sedangkan
kontribusi simultan prediktor ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R?).
Signifikansi setiap jalur ditentukan berdasarkan nilai t dan p; jalur dinyatakan
signifikan apabila p < 0,05. Besarnya koefisien jalur terstandar digunakan untuk
membandingkan arah dan kekuatan relatif hubungan langsung antarvariabel. Nilai
residual dihitung dari akar satu dikurangi R? sehingga diperoleh el untuk model
minat belajar dan e2 untuk model prestasi belajar. Analisis pada draft asal berfokus
pada efek langsung dan belum melaporkan uji signifikansi efek tidak langsung,
bootstrap, atau Sobel test. Oleh karena itu, artikel ini tidak menyimpulkan adanya
mediasi minat belajar, meskipun struktur model secara konseptual memungkinkan
pengujian jalur tidak langsung pada penelitian lanjutan. Sebelum interpretasi
substantif, konsistensi tanda koefisien dan arah skoring item perlu diperiksa terhadap
output asli, terutama pada jalur media pembelajaran terhadap minat belajar yang
bernilai negatif. Pemeriksaan ini penting karena arah koefisien menentukan
kesimpulan teoritis dan harus konsisten antara tabel, abstrak, pembahasan, dan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis jalur dilakukan pada dua sub-struktur untuk menjawab sembilan
hipotesis langsung. Pada sub-struktur pertama, model yang memprediksi minat
belajar signifikan secara simultan (F = 65,079; p < 0,001) dengan R? = 0,692. Artinya,
media pembelajaran, keaktifan belajar, disiplin belajar, dan dukungan orang tua
secara bersama-sama menjelaskan 69,2% variasi minat belajar, sedangkan 30,8%
sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar model. Nilai residual model pertama
adalah el = 0,555. Pada sub-struktur kedua, model prestasi belajar juga signifikan (F
= 48,768, p < 0,001) dengan R? = 0,680. Dengan demikian, kelima prediktor
menjelaskan 68,0% variasi prestasi belajar dan nilai residual e2 = 0,566. Koefisien pada
Tabel 2 dan Tabel 3 digunakan sebagai acuan utama karena kedua tabel merupakan
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ringkasan hasil analisis jalur yang memuat koefisien, nilai t, dan signifikansi setiap
jalur.

Tabel 2. Koefisien jalur prediktor minat belajar (Sub-struktur 1)

Prediktor B t P Keterangan
Media pembelajaran -0,137 -2,386 0,019 Signifikan
Keaktifan belajar 0,371 4,795 <0,001 Signifikan
Disiplin belajar 0,366 5,018 <0,001 Signifikan
Dukungan orang tua 0,240 3,419 0,001 Signifikan

Catatan: F = 65,079; p < 0,001; R? = 0,692; el = 0,555.

SUB-STRUKTUR 1

Ige';ge(njja!sr tersrtandarl'!a%an Qgﬁf!ka |as'e‘tiap jalur

KELAYAKAN MODEL

- - Rz = 0,692 + F = 65,079
edia Pembelajaran ( p < 0,001 - e:= 0,555
faktor instruksional ~— Variasi belum dijelaskan: 30,8%
“y, p = -0,137
- | n p = 0,019
eaktifan Belajar (X2 ——
[ faktor perilaku B = g-ggi —
p=0 inat Belajar (X
= 0,366 i
Disiplin Belajar (X3) g < 0.001 variabel endogen
regulasi belajar
B = 0,240
p = 0,001
kungan Orang Tua (
faktor keluarga
—— positif signifikan = negatif signifikan Ketebalan panah « |B|

Gambar 1. Model jalur prediktor minat belajar

Tabel 3. Koefisien jalur prediktor prestasi belajar (Sub-struktur 2)

Prediktor B t P Keterangan
Media pembelajaran 0,396 6,556 <0,001 Signifikan
Keaktifan belajar 0,220 2,538 0,012 Signifikan
Disiplin belajar 0,191 2,317 0,022 Signifikan
Minat belajar 0,196 2,060 0,042 Signifikan
Dukungan orang tua 0,184 2,434 0,016 Signifikan

Catatan: F = 48,768; p < 0,001; R? = 0,680; e2 = 0,566.
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Gambar 2. Model jalur prediktor prestasi belajar

Media Pembelajaran, Minat, dan Prestasi Belajar

Hasil sub-struktur pertama menunjukkan bahwa media pembelajaran
berhubungan negatif dan signifikan dengan minat belajar (p = -0,137; t = -2,386; p =
0,019). Arah ini berbeda dari pernyataan pada draft awal yang menyebut hubungan
positif, sehingga interpretasi harus mengikuti tanda koefisien pada tabel analisis jalur.
Secara statistik, peningkatan satu satuan standar pada skor media pembelajaran
berkaitan dengan penurunan 0,137 satuan standar pada minat belajar setelah
keaktifan, disiplin, dan dukungan orang tua dikendalikan. Sebaliknya, pada sub-
struktur kedua media pembelajaran berhubungan positif dan signifikan dengan
prestasi belajar (p = 0,396; t = 6,556; p < 0,001) dan menjadi koefisien langsung terbesar
pada model prestasi. Kombinasi arah yang berbeda ini menunjukkan bahwa media
dapat berkaitan dengan capaian kognitif tanpa selalu meningkatkan ketertarikan
siswa dengan pola yang sama. Karena draft asal tidak menjelaskan jenis media,
intensitas penggunaan, atau arah skoring item secara rinci, temuan negatif terhadap
minat tidak tepat ditafsirkan sebagai bukti bahwa media pembelajaran secara umum
menurunkan minat. Temuan tersebut lebih aman dibaca sebagai hubungan spesifik
pada instrumen dan konteks penelitian yang memerlukan verifikasi terhadap
pengkodean item dan karakteristik media yang digunakan. Perbedaan arah juga
dapat menunjukkan adanya suppressor effect ketika prediktor-prediktor yang saling
berkorelasi dimasukkan secara bersamaan, sehingga koefisien parsial tidak selalu
sama dengan hubungan sederhana antarvariabel. Karena matriks korelasi dan
diagnostik multikolinearitas tidak tersedia dalam draft, kemungkinan ini belum
dapat dievaluasi.

Literatur mutakhir mendukung pentingnya kualitas dan konteks penggunaan
media. Meta-analisis Lei et al. (2021) menunjukkan bahwa kompetensi TIK berkaitan
positif dengan prestasi, tetapi kekuatan hubungan berbeda menurut jenjang dan
bentuk asesmen. Lei dan Li (2022) juga menemukan bahwa pengajaran berbantuan
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perangkat digital dapat meningkatkan motivasi dan prestasi, namun efeknya
dimoderasi oleh jenis alat, intensitas intervensi, dan kesiapan guru. Cao (2023)
melaporkan bahwa blended learning cenderung meningkatkan prestasi di berbagai
negara, tetapi efek terhadap engagement tidak selalu konsisten. Temuan tersebut
membantu menjelaskan mengapa koefisien media pada penelitian ini positif untuk
prestasi tetapi negatif untuk minat. Pada konteks Indonesia, penggunaan media
digital yang dirancang interaktif terbukti meningkatkan minat (Putri et al., 2023),
sedangkan media e-learning menghasilkan perbedaan capaian pada siswa SMK
(Maathoba & Rijanto, 2022). Yakin (2021) juga menempatkan media dan minat sebagai
faktor yang berkaitan dengan prestasi siswa. Nkomo et al. (2021) menambahkan
bahwa engagement dengan teknologi dibentuk oleh tujuan penggunaan, desain
aktivitas, dan konteks sosial pembelajaran. Dengan demikian, media yang menarik
secara teknis belum tentu mendorong minat apabila penggunaannya bersifat satu
arah, terlalu padat, atau tidak membantu siswa mengatasi kesulitan konseptual.
Implikasi praktis penelitian ini bukan sekadar menambah jumlah media, tetapi
memastikan kesesuaian media dengan tujuan Akuntansi Dasar, tingkat interaktivitas,
kejelasan representasi, dan kesiapan siswa. Verifikasi arah skoring instrumen tetap
menjadi langkah penting sebelum naskah disubmit.

Keaktifan Belajar, Minat, dan Prestasi Belajar

Keaktifan belajar menunjukkan hubungan positif dan signifikan baik dengan
minat maupun prestasi. Pada model minat, koefisien jalur keaktifan adalah 3 = 0,371
(t =4,795; p < 0,001), merupakan koefisien positif terbesar di antara prediktor minat.
Pada model prestasi, keaktifan memiliki 3 = 0,220 (t = 2,538; p = 0,012). Hasil ini
mengindikasikan bahwa siswa yang lebih terlibat melalui perhatian, partisipasi, kerja
sama, penyampaian gagasan, dan pemecahan masalah cenderung memiliki minat
yang lebih tinggi dan capaian akademik yang lebih baik setelah faktor lain
dikendalikan. Secara rasional, aktivitas belajar memberi kesempatan kepada siswa
untuk memproses informasi secara lebih mendalam, memperoleh umpan balik,
menguji pemahaman, dan membangun rasa kompeten. Pada pembelajaran Akuntansi
Dasar, keaktifan menjadi penting karena banyak konsep memerlukan latihan
prosedural dan koreksi bertahap. Ketika siswa aktif bertanya, mendiskusikan
transaksi, dan menyelesaikan latihan, materi tidak hanya diterima secara pasif tetapi
diolah melalui tindakan belajar. Pola ini dapat memperkuat ketertarikan sekaligus
mengurangi kesalahan konseptual yang berdampak pada nilai. Hasil ini juga
memperlihatkan bahwa keaktifan tidak hanya berkaitan dengan perilaku yang
terlihat, seperti bertanya atau menjawab, tetapi dapat dipahami sebagai keterlibatan
mental dalam mengikuti alur pemecahan masalah. Pada kelas akuntansi, kualitas
partisipasi lebih penting daripada sekadar frekuensi berbicara karena siswa perlu
menghubungkan konsep debit-kredit, bukti transaksi, dan pencatatan secara
sistematis. Keaktifan yang terarah memungkinkan guru mendeteksi miskonsepsi
lebih cepat dan memberikan koreksi sebelum kesalahan menjadi pola.
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Hasil penelitian konsisten dengan bukti internasional bahwa student
engagement merupakan prediktor penting capaian. Maamin et al. (2022) menemukan
bahwa keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku berhubungan signifikan dengan
prestasi matematika siswa sekolah menengah. Pada pembelajaran daring sekolah
menengah, Ranellucci dan Rosenberg (2024) menunjukkan bahwa minat
memprediksi engagement perilaku, sedangkan engagement perilaku dan kognitif
memprediksi nilai akhir. Meskipun arah hubungan dalam penelitian tersebut tidak
identik dengan model saat ini, keduanya memperlihatkan keterkaitan kuat antara
ketertarikan, keterlibatan, dan capaian. Nkomo et al. (2021) juga menekankan bahwa
engagement dengan teknologi perlu dilihat sebagai proses multidimensi, bukan
hanya frekuensi penggunaan alat. Pada konteks akuntansi vokasional Indonesia,
strategi pembelajaran aktif yang dipadukan dengan media kuis dapat meningkatkan
minat siswa (Maryuni et al., 2022), dan pembelajaran berbantuan media interaktif juga
dapat membedakan hasil belajar (Salachima et al., 2022). Hasil Wahyuni et al. (2024)
turut menunjukkan kontribusi keaktifan terhadap prestasi dalam konteks sekolah
menengah. Oleh sebab itu, sekolah perlu memprioritaskan desain aktivitas yang
memberi ruang bertanya, berdiskusi, memecahkan kasus, dan menerima umpan
balik, bukan hanya meningkatkan paparan materi. Temuan saat ini memperluas bukti
tersebut dengan menunjukkan bahwa, ketika keaktifan dianalisis bersama media,
disiplin, dan dukungan orang tua, kontribusinya terhadap minat tetap kuat. Guru
dapat menilai keaktifan melalui kualitas respons, keterlibatan dalam latihan, kesiapan
memberi alasan atas jawaban, dan kemauan memperbaiki kesalahan, bukan hanya
jumlah siswa yang berbicara.

Disiplin Belajar, Minat, dan Prestasi Belajar

Disiplin belajar berhubungan positif dan signifikan dengan minat belajar ( =
0,366; t =5,018; p <0,001) dan prestasi belajar (p =0,191; t =2,317; p = 0,022). Koefisien
pada model minat hampir setara dengan keaktifan, yang menunjukkan bahwa
keteraturan belajar merupakan komponen penting dalam mempertahankan
ketertarikan siswa. Disiplin dalam konteks penelitian mencakup ketaatan terhadap
aturan belajar, keteraturan, tanggung jawab terhadap tugas, dan pengelolaan waktu.
Hubungan ini dapat dipahami melalui mekanisme paparan dan keberhasilan
bertahap: siswa yang belajar secara teratur lebih sering berinteraksi dengan materi,
memiliki peluang lebih besar menyelesaikan tugas tepat waktu, dan memperoleh
pengalaman keberhasilan yang dapat memperkuat minat. Pada Akuntansi Dasar,
sifat materi yang berurutan membuat keteraturan semakin relevan karena
pemahaman tahap sebelumnya menjadi prasyarat bagi prosedur berikutnya.
Walaupun koefisien langsung terhadap prestasi lebih kecil daripada media dan
keaktifan, signifikansinya menunjukkan bahwa disiplin tetap memberikan kontribusi
unik setelah prediktor lain dikendalikan. Kedisiplinan juga dapat mengurangi biaya
kognitif yang muncul ketika siswa harus terus-menerus memutuskan kapan belajar
atau kapan menyelesaikan tugas. Rutinitas yang stabil membuat sumber daya
perhatian lebih banyak dialokasikan pada isi materi. Pada saat yang sama, disiplin
yang terlalu berorientasi pada kontrol eksternal dapat berbeda dampaknya dari
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regulasi diri yang otonom; karena instrumen penelitian mengukur disiplin belajar
secara umum, hasil ini belum dapat memisahkan kedua mekanisme tersebut. Hal itu
penting untuk dipertimbangkan ketika merancang intervensi sekolah.

Interpretasi ini sejalan dengan literatur self-regulated learning, walaupun
disiplin belajar dan self-regulation bukan konstruk yang sepenuhnya identik.
Michaelides dan Durkee (2021) menunjukkan bahwa regulasi usaha memprediksi
capaian akademik secara konsisten, sedangkan trait self-discipline tidak selalu
memberikan kontribusi unik ketika regulasi diri dikendalikan. Meta-analisis
Theobald (2021) menemukan bahwa intervensi self-regulated learning meningkatkan
performa akademik, strategi regulasi, dan motivasi, sementara Xu et al. (2023)
melaporkan efek positif intervensi self-regulated learning terhadap prestasi pada
lingkungan online dan blended dari jenjang K-12 hingga pendidikan tinggi. Temuan
tersebut menegaskan bahwa keteraturan yang efektif sebaiknya dipahami bukan
sebagai kepatuhan mekanis, tetapi sebagai kemampuan merencanakan, memonitor,
dan mempertahankan usaha belajar. Hasil penelitian nasional juga menunjukkan
bahwa disiplin berkaitan positif dengan prestasi siswa (Aulia & Supriyadi, 2022),
sedangkan kebiasaan belajar dan kemandirian berkontribusi terhadap hasil belajar
akuntansi pada siswa SMK (Rustan et al., 2023). Dengan demikian, guru dapat
mendukung disiplin melalui jadwal latihan yang konsisten, target tugas yang jelas,
umpan balik berkala, dan pembiasaan pengelolaan waktu yang memberi siswa ruang
untuk mengembangkan regulasi diri. Perbedaan antara disiplin dan regulasi diri
membantu menghindari interpretasi sederhana bahwa kepatuhan otomatis
menghasilkan prestasi. Efek yang lebih konsisten kemungkinan muncul ketika
keteraturan disertai tujuan, monitoring kemajuan, dan strategi yang sesuai dengan
kesulitan tugas. Karena itu, program peningkatan disiplin sebaiknya menekankan
pembentukan kebiasaan belajar yang dapat dipertahankan secara mandiri.

Orang Tua, Minat, dan Prestasi Belajar

Dukungan orang tua menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan
minat belajar (f = 0,240; t = 3,419; p = 0,001) dan prestasi belajar (p = 0,184; t = 2,434; p
= 0,016). Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga tetap memiliki kontribusi
langsung setelah faktor kelas dan karakteristik belajar siswa dikendalikan. Dukungan
yang dimaksud mencakup pendampingan, motivasi, bimbingan, serta penyediaan
kebutuhan belajar. Secara rasional, dukungan tersebut dapat meningkatkan rasa
aman dan kebermaknaan aktivitas akademik, membantu siswa mempertahankan
rutinitas, serta menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas. Pada usia sekolah menengah, bentuk dukungan yang tepat bukan semata-mata
pengawasan ketat, tetapi bantuan yang mendorong tanggung jawab dan
kemandirian. Koefisien yang lebih besar pada minat dibandingkan pada prestasi juga
mengisyaratkan bahwa dukungan orang tua mungkin lebih dekat dengan proses
motivasional sebelum tercermin pada capaian akademik. Namun, penelitian ini tidak
menguji efek tidak langsung sehingga kemungkinan mekanisme tersebut tidak dapat
dinyatakan sebagai mediasi. Dukungan keluarga juga dapat berfungsi sebagai
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penghubung antara tuntutan sekolah dan rutinitas belajar di rumah, misalnya melalui
penyediaan waktu dan ruang belajar, diskusi mengenai kesulitan tugas, serta
penguatan ketika siswa mengalami kegagalan. Dalam konteks siswa kelas X yang
sedang beradaptasi dengan tuntutan kejuruan, dukungan semacam ini dapat
membantu menjaga kontinuitas belajar. Akan tetapi, data penelitian hanya berasal
dari persepsi siswa sehingga belum menggambarkan perspektif orang tua secara
langsung.

Temuan ini didukung oleh kajian internasional yang menunjukkan bahwa
kualitas keterlibatan orang tua penting bagi hasil belajar. Kim (2022), melalui second-
order meta-analysis, menemukan hubungan positif antara parental involvement dan
prestasi, dengan efek yang berbeda menurut bentuk keterlibatan. Lerner et al. (2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang mendukung otonomi berkaitan
dengan motivasi yang lebih adaptif dan nilai yang lebih tinggi. Studi longitudinal Li
et al. (2023) menegaskan peran dukungan akademik dan ekspektasi orang tua
terhadap capaian, sedangkan Zimmer-Gembeck et al. (2023) menunjukkan bahwa
dukungan orang tua membantu remaja menghadapi stresor akademik. Jeynes (2024)
juga menunjukkan bahwa ekspektasi orang tua merupakan komponen keterlibatan
yang berkaitan dengan capaian. Bukti nasional tidak sepenuhnya seragam. Wahyuni
et al. (2024) melaporkan kontribusi positif dukungan orang tua terhadap prestasi pada
konteks lain, tetapi Budiati dan Muhadi (2022) menemukan bahwa dukungan orang
tua tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap prestasi ekonomi siswa.
Perbedaan tersebut menegaskan bahwa bentuk dukungan, karakteristik subjek, dan
konteks sekolah dapat mengubah pola hubungan. Karena itu, sekolah perlu
membangun komunikasi dengan orang tua mengenai dukungan yang mendorong
otonomi, menyediakan fasilitas belajar, memberi penguatan emosional, dan
menyampaikan ekspektasi realistis tanpa mengambil alih tanggung jawab siswa.
Implikasi ini lebih sesuai dengan literatur daripada sekadar mendorong pengawasan
yang semakin kuat.

Minat Belajar dan Prestasi Belajar

Minat belajar berhubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar (p =
0,196; t = 2,060; p = 0,042) setelah media pembelajaran, keaktifan, disiplin, dan
dukungan orang tua dikendalikan. Hasil ini menunjukkan bahwa ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran memiliki kontribusi unik meskipun besarnya lebih kecil
daripada media dan keaktifan. Secara substantif, minat dapat mempertahankan
perhatian, meningkatkan kesediaan mengalokasikan waktu, dan mendorong siswa
kembali berinteraksi dengan materi yang menuntut latihan. Pada Akuntansi Dasar,
minat penting karena siswa menghadapi simbol, aturan, klasifikasi transaksi, dan
prosedur yang membutuhkan konsentrasi berulang. Temuan bahwa model prestasi
menjelaskan 68,0% variasi hasil belajar menunjukkan bahwa kombinasi faktor
instruksional, perilaku, regulasi, motivasi, dan keluarga memiliki daya jelas yang
cukup besar dalam sampel ini. Namun, karena model menggunakan data potong
lintang, hubungan minat dan prestasi tidak dapat dipastikan sepenuhnya satu arah.
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Prestasi yang baik juga berpotensi memperkuat minat melalui pengalaman
keberhasilan, sehingga studi longitudinal diperlukan untuk menilai urutan temporal
secara lebih akurat. Posisi minat sebagai prediktor sekaligus keluaran antara juga
memberi arti teoretis penting. Minat dapat dipandang sebagai keadaan motivasional
yang berkembang dari pengalaman belajar dan selanjutnya memengaruhi persistensi.
Akan tetapi, tanpa pengukuran berulang, model saat ini belum dapat membedakan
minat situasional yang muncul karena aktivitas kelas dari minat individual yang lebih
stabil. Perbedaan tersebut dapat menjelaskan mengapa kekuatan jalur minat ke
prestasi relatif moderat.

Bukti empiris mendukung keterkaitan minat dengan engagement dan capaian.
Ranellucci dan Rosenberg (2024) menemukan bahwa minat awal siswa sekolah
menengah memprediksi engagement perilaku dan nilai akhir pada kursus sains
daring. Nur Hidayah et al. (2023) juga melaporkan pengaruh minat terhadap prestasi
pada mata pelajaran akuntansi keuangan, sementara Suratno et al. (2023)
menunjukkan bahwa minat belajar berkontribusi terhadap hasil belajar dalam
konteks model pembelajaran yang berbeda. Hasil tersebut memperkuat posisi minat
sebagai sumber energi psikologis yang membuat siswa lebih bersedia terlibat dan
bertahan dalam kegiatan akademik. Pada saat yang sama, model penelitian ini
menunjukkan bahwa minat tidak berdiri sendiri; keaktifan, disiplin, dukungan orang
tua, dan karakteristik media berkaitan dengan variasi minat. Karena itu, intervensi
untuk meningkatkan prestasi sebaiknya tidak hanya mendorong siswa agar “lebih
berminat”, tetapi menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan minat
berkembang melalui aktivitas yang bermakna, rutinitas yang terstruktur, dukungan
keluarga yang tepat, dan penggunaan media yang benar-benar relevan dengan proses
pemahaman akuntansi. Aktivitas yang terlalu mudah dapat menurunkan tantangan,
sedangkan tugas yang terlalu sulit tanpa scaffolding dapat mengurangi ketertarikan.
Pada Akuntansi Dasar, minat dapat dipelihara melalui kasus yang dekat dengan
kehidupan siswa, latihan bertahap, visualisasi alur transaksi, dan umpan balik yang
memungkinkan siswa melihat kemajuan. Strategi demikian menghubungkan minat
dengan kompetensi nyata, bukan sekadar variasi hiburan dalam kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan dua sub-struktur analisis jalur, penelitian menunjukkan bahwa
minat dan prestasi belajar siswa Akuntansi Dasar berkaitan dengan kombinasi faktor
pembelajaran di kelas, perilaku belajar, regulasi diri, dan dukungan keluarga.
Keaktifan belajar memberikan hubungan positif paling kuat dengan minat, diikuti
disiplin dan dukungan orang tua, sedangkan media pembelajaran menunjukkan
koefisien negatif yang signifikan terhadap minat dan memerlukan verifikasi terhadap
arah skoring serta karakteristik implementasinya. Pada model prestasi, seluruh
prediktor berhubungan positif dan signifikan, dengan media pembelajaran
menunjukkan kontribusi langsung relatif terbesar, sementara keaktifan, minat,
disiplin, dan dukungan orang tua tetap memberikan kontribusi unik. Temuan ini
memperluas penelitian sebelumnya dengan menguji kelima faktor dalam satu
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kerangka jalur pada konteks pembelajaran Akuntansi Dasar siswa SMK dan
menunjukkan bahwa peningkatan prestasi tidak cukup ditopang satu aspek saja.
Implikasi praktisnya adalah guru perlu mengombinasikan media yang relevan
dengan aktivitas belajar yang menuntut partisipasi, pembiasaan belajar terstruktur,
penguatan minat, dan komunikasi dengan orang tua. Karena desain penelitian
bersifat potong lintang dan dilakukan pada satu sekolah, temuan harus dipahami
sebagai hubungan statistik kontekstual, bukan bukti kausalitas temporal yang dapat
digeneralisasikan secara luas.

REKOMENDASI

Sekolah disarankan memprioritaskan kualitas implementasi media dan aktivitas
pembelajaran yang membuat siswa aktif mengolah kasus akuntansi, bukan sekadar
meningkatkan frekuensi penggunaan media. Guru dapat mengembangkan latihan
bertahap, diskusi transaksi, umpan balik cepat, dan rutinitas penyelesaian tugas
untuk memperkuat keaktifan serta disiplin. Komunikasi dengan orang tua perlu
diarahkan pada dukungan yang mendorong kemandirian, menyediakan fasilitas
belajar, dan membangun ekspektasi yang realistis. Sebelum naskah disubmit, peneliti
perlu mencocokkan kembali koefisien jalur dengan output SPSS/EViews, terutama
jalur media pembelajaran terhadap minat, serta memastikan arah skoring item.
Penelitian berikutnya perlu melibatkan beberapa SMK, menggunakan desain
longitudinal atau eksperimental, menjelaskan jenis media secara lebih rinci, dan
menguji efek tidak langsung minat belajar dengan bootstrap atau prosedur mediasi
yang sesuai. Pengukuran dari lebih dari satu sumber, misalnya data orang tua dan
catatan prestasi sekolah, juga dapat mengurangi common-method bias dan
memperkuat validitas temuan.
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